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Abstrak 
 
     Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan: (1) kualitas proses  (keaktifan) pembelajaran berbicara dengan menggunakan 
metode kooperatif tipe Jigsaw pada mahasiswa prodi PBSI tingkat I-B IKIP PGRI Bojonegoro dan (2) hasil pembelajaran 
keterampilan berbicara dengan menerapkan metode kooperatif tipe Jigsaw pada mahasiswa prodi PBSI tingkat I-B IKIP 
PGRI Bojonegoro. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini subjeknya  adalah mahasiswa tingkat 
I-B berjumlah 40 mahasiswa yang terdiri atas 30 mahasiswa perempuan dan 10 mahasiswa laki-laki dan satu orang dosen 
pengampu matakuliah keterampilan berbicara. Objek penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran berbicara. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Teknik validitas data 
menggunakan teknik triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan  
teknik analisis deskripsi komparatif dan analisis interaktif. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan  dalam dua siklus yang 
meliputi empat tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian ini  menunjukkan adanya 
peningkatan  hasil pembelajaran berbicara, ditandai dengan meningkatnya jumlah mahasiswa yang mencapai batas 
ketuntasan, yaitu pada siklus I ada  32  mahasiswa (80 %), pada siklus II  ada 38  mahasiswa (95%), dan pada siklus III ada 
40 mahasiswa (100%). Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan keaktifan mahasiswa, proses dan hasil pembelajaran keterampilan berbicara mahasiswa. 
 
Kata kunci: Peningkatan, berbicara, Jigsaw.  
Abstract 
 
The purpose of this study is to improve: (1) the quality of the process (activeness) of learning by using the Jigsaw 
cooperative method on PBSI I-B level students at IKIP PGRI Bojonegoro and (2) speaking skills learning outcomes by 
applying the Jigsaw cooperative method to PBSI level study students IB IKIP PGRI Bojonegoro. This research is a 
classroom action research. This research subject is 40 students of I-B level consisting of 30 female students and 10 male 
students and one speaking lecturer. The object of this research is learning speaking activities. Data collection techniques 
used were observation, in-depth interviews, and document analysis. The data validity technique uses data source 
triangulation techniques and method triangulation. The data analysis technique in this study uses comparative description 
analysis techniques and interactive analysis. This classroom action research was conducted in two cycles which included 
four stages, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The results of this study indicate an increase in 
speaking learning outcomes, marked by an increase in the number of students who reached the completeness limit, namely 
in the first cycle there were 32 students (80%), in the second cycle there were 38 students (95%), and in the third cycle 
there were 40 students (100%). The conclusions of this study indicate that the application of the Jigsaw type cooperative 
method can increase student activity, process and learning outcomes of student speaking skills. 
 
Keynotes: upgrading, speak, jigsaw. 
 
PENDAHULUAN 
 
Kegiatan berbicara sebagai 
bagian dari keterampilan berbahasa 
sangat penting, baik bagi pengajaran 
maupun di dalam kehidupan sehari-
hari (Darmuki dkk., 2018). Oleh 
karena itu, penguasaan keterampilan 
berbicara harus dimiliki oleh setiap 
orang termasuk mahasiswa. 
Berkomunikasi secara lisan dengan 
teman, mengikuti kuliah, diskusi, 
seminar, presentasi, MC dan debat 
menuntut adanya kemahiran 
seseorang dalam berbicara. 
Sehubungan dengan pernyataan di 
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atas, maka dalam kegiatan belajar 
mengajar di Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, keterampilan berbicara 
menjadi salah satu bagian yang wajib 
diajarkan kepada mahasiswa dan 
harus dikuasai oleh semua 
mahasiswa tersebut. 
Pada kenyataannya, 
berdasarkan hasil survei awal yang 
dilakukan oleh peneliti, diketahui 
bahwa kualitas hasil pembelajaran 
keterampilan berbicara, khususnya 
presentasi dan diskusi pada 
mahasiswa tingkat I-B Program 
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia IKIP PGRI Bojonegoro, 
masih tergolong rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas 
I-B, dalam tes mata kuliah berbicara 
semester I (gasal) tahun akademik 
2018/2019 dan hasil pengamatan 
langsung, yang hanya mencapai nilai 
6,50 (enam koma lima puluh). 
Padahal Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) untuk mata kuliah berbicara 
di kelas I-B Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia IKIP PGRI Bojonegoro 
adalah  7,00 (tujuh koma nol nol). 
Hasil wawancara awal sebelum 
tindakan dengan dosen pengajarnya, 
dikatakan bahwa “rendahnya 
keterampilan berbicara untuk 
mahasiswa disebabkan oleh beberapa 
faktor, yaitu: (1) mahasiswa kurang 
berminat pada pembelajaran 
berbicara. Sebagian besar mahasiswa 
menyatakan bahwa pembelajaran 
berbicara merupakan materi yang 
tidak menyenangkan. Menurut 
mahasiswa cara mengajar dosen 
dalam pembelajaran berbicara 
kurang menarik; (2) sebagian besar 
mahasiswa mengalami kesulitan dan 
takut untuk mengungkapkan 
pendapat/gagasan dengan bahasa 
yang baik dan benar ketika dosen 
memberi pertanyaan atau tampil 
berbicara di depan kelas. Dari dosen 
(1) mengalami kesulitan untuk 
membangkitkan minat mahasiswa 
dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara; (2) dosen mengalami 
kesulitan untuk menemukan 
alternatif metode pembelajaran yang 
tepat dalam mengajarkan 
keterampilan berbicara kepada 
mahasiswa. 
Berbicara merupakan suatu 
kompetensi yang dapat dicapai 
melalui belajar dan berlatih (Kayi, 
2006; Bahrani & Soltani, 2008; 
Lourdunathan & Menon, 2011; 
Thuy, 2012; Darmuki dkk., 2017).  
Kompetensi yang diinginkan akan 
dapat dicapai apabila mahasiswa 
dilatih berbicara dan diberi 
kesempatan yang sebanyak-
banyaknya untuk tampil berbicara 
(Pan, 2010). Oleh karena itu, 
pembelajaran berbicara harus 
dilaksanakan dengan menciptakan 
situasi belajar yang memungkinkan 
mahasiswa dapat mengembangkan 
keterampilan berbicara dan 
memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa berlatih berbicara di 
kelompok kecil sebelum tampil di 
depan kelas. Tanpa keberanian atau 
keberanian yang setengah-setengah 
akan mengakibatkan kacaunya 
kegiatan komunikasi lisan atau 
berbicara.
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Merefleksikan fenomena di 
atas, maka metode kooperatif tipe 
jigsaw perlu diterapkan sebagai 
alternatif dalam menyelesaikan 
masalah dengan mengantisipasi 
kegiatan pembelajaran keterampilan 
berbicara berupa Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Metode kooperatif tipe 
Jigsaw tersebut dipilih karena 
merupakan salah satu unit dari 
pendekatan Cooperatif Learning, 
memiliki sifat belajar yang tidak 
sama dengan cara belajar bersama 
seperti biasa. Juga karena para dosen 
pada umumnya menggunakan 
metode konvensional, sehingga 
menimbulkan persaingan terjadi di 
dalam kelas yang berdampak negatif 
bagi mahasiswa. 
Dalam pembelajaran pada 
umumnya, dosen membentuk 
kelompok belajar lalu memberikan 
tugas tanpa rancangan tertentu yang 
dapat membuat setiap mahasiswa 
menjadi aktif. Akibatnya, ada 
mahasiswa yang aktif bekerja, tetapi 
ada juga yang pasif, ataupun bahkan 
ada yang ramai sendiri. Sedangkan 
dalam pembelajaran dengan 
pendekatan Cooperatif Learning, 
setiap mahasiswa dituntut untuk aktif 
bekerja dalam kelompok melalui 
rancangan-rancangan tertentu yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya oleh 
dosen, sehingga seluruh mahasiswa 
harus aktif bekerja dan belajar. 
Penerapan metode Jigsaw ini, bagi 
mahasiswa dapat termotivasi untuk 
mengungkapkan ide atau gagasan 
secara lisan di dalam wadah 
kelompoknya. Mahasiswa memiliki 
tempat dan kesempatan untuk curah 
pendapat dengan teman-teman 
mereka sebaya. Selain itu, tujuan 
Cooperatif Learning adalah 
menciptakan sebuah situasi, agar 
bagaimana cara anggota kelompok 
bisa meraih tujuan pribadi mereka, 
dan melalui kelompok bisa sukses 
untuk melakukan usaha belajar 
secara maksimal (Gilles & Michael, 
2010). 
Berdasarkan uraian permasalahan 
mengenai pembelajaran keterampilan 
berbicara di atas, peneliti mengatasi 
masalah pembelajaran keterampilan 
berbicara tersebut dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. Selanjutnya 
peneliti menerapkan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw tersebut dalam upaya 
meningkatkan keterampilan 
berbicara mahasiswa Kelas IB 
Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia IKIP PGRI 
Bojonegoro 2018 / 2019. 
 
KAJIAN TEORI 
 
Berbicara merupakan 
komunikasi verbal secara lisan dan 
langsung antara penutur dan mitra 
tutur yang bisa juga dengan 
menggunakan media komunikasi 
audio atau audiovisual agar gagasan 
itu dapat dipahami (Eric, 2008: 3). 
Berbicara tidak hanya sekedar 
menyampaikan gagasan lisan, tetapi 
yang lebih penting adalah bagaimana 
gagasan itu dapat dipahami oleh 
pendengar. Sebelum melakukan 
aktivitas berbicara, ia melakukan 
kegiatan menyimak terlebih dahulu. 
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Hasil penyimakan merupakan 
dasar keterampilan berbicara, dari 
proses menyimak inilah seseorang 
mulai belajar berbicara. Kemampuan 
berbicara seseorang akan baik jika 
aktivitas menyimaknya juga dilalui 
dengan baik pula (Nurgiyantoro, 
2001: 276). Seseorang dikatakan 
terampil berbicara jika setidaknya 
memiliki empat kompetensi yakni 
gramatikal, sosiolinguistik, analisis 
wacana dan strategi (Liao, 2009: 
645). Oleh karena itu, faktor 
penguasaan bahasa tidak dapat 
diabaikan begitu saja. 
Pendapat Hughes (2003: 113) 
sebagai berikut: “The objective of 
teaching spoken language is the 
development of the ability to interact 
successfully in that language”. 
Tujuan pengajaran berbicara adalah 
untuk mengembangkan kemampuan 
berinteraksi atau berkomunikasi 
secara berhasil dalam bahasa 
tersebut. Keberhasilan penguasaan 
keterampilan bebicara seseorang 
ditunjang oleh faktor kebahasaan dan 
nonkebahasaan (Bygate, 2000: 10-
14). Faktor kebahasaan berkaitan 
dengan penguasaan unsur-unsur 
linguistik dan kaidah tata bahasa 
lainnya, sedangkan nonkebahasaan 
berhubungan dengan penguasaan 
diri, sikap, dan hubungan sosial 
pembicara. Faktor-faktor kebahasaan 
sebagai penunjang keefektifan 
berbicara, antara lain (Thornbury, 
2001: 52), (1) ketepatan ucapan/ 
vokal; (2) pengucapan konsonan; (3) 
penempatan tekanan (4) penempatan 
persendian; (5) penggunaan nada/ 
irama; (6) pilihan kata (diksi); (7) 
ketepatan ungkapan; (8) tata 
bentukan kata; (9) pola struktur 
kalimat. Sedangkan faktor 
nonkebahasaan yang mendukung 
keterampilan berbicara (Hughes, 
2003: 43), antara lain: (1) Sikap yang 
wajar, tenang, dan tidak kaku; (2) 
Pandangan harus diarahkan kepada 
lawan bicara; (3) Kesediaan 
menghargai pendapat orang lain; (4) 
kinesik dan mimik yang tepat; (5) 
Kenyaringan suara; (6) Kelancaran, 
relevansi/penalaran;  (7) Penguasaan 
topik; (8) kejelasan isi. 
Cooperatif Learning adalah 
suatu model pembelajaran dimana 
siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri 
dari 4-5 orang dengan struktur 
kelompoknya yang bersifat 
heterogen (Slavin, 2010: 240). 
Metode Jigsaw merupakan salah satu 
bentuk belajar kooperatif yang 
mensyaratkan adanya bahan ajar 
tertulis yang dapat dipelajari 
mahasiswa. Model kooperatif jenis 
jigsaw pertama kali diperkenalkan 
oleh Aronson dkk., Dalam bukunya 
The Jigsaw Classroom (1978). 
Moskowits dkk., dalam Journal 
Contemporary Educational 
Psychology (1985, 10, 104-112) 
menulis topik ini dengan judul 
Evaluation of Jigsaw Cooperatif 
Technique.  Selanjutnya jigsaw 
dikembangkan oleh Mattingly dan 
Vansickle dalam tulisannya pada 
Journal Social Education (1991, 55, 
(6, 392-395) dengan topik Cooperatif 
Learning of Achievment in Social 
Studies: Jigsaw II. Dalam Jigsaw 
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sangat dipentingkan kemampuan 
individual mahasiswa untuk menjadi 
peer-tutor bagi temannya 
sekelompok (Paulina Pannen, 2005: 
71). Melalui metode Jigsaw kelas 
dibagi atas beberapa kelompok, tiap 
kelompok anggotanya 4-5 orang 
(Trianto, 2007: 56). Mahasiswa 
bekerja dengan sesama mahasiswa 
dalam suasana gotong royong dan 
mempunyai banyak kesempatan 
untuk mengolah informasi dan 
meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi (Lie, 2008: 69). 
Penilaian dalam berbicara 
menyangkut dua aspek yaitu aspek 
keterampilan dan aspek kemampuan 
kognitif. Aspek keterampilan dapat 
dilihat dari segi kelancaran dan 
kewajaran gerakan. Adapun aspek 
kognitif mencakup: (1) keakuratan 
informasi; (2) hubungan 
antarinformasi; (3) ketepatan struktur 
dan kosakata; (4) kelancaran; (5) 
kewajaran urutan wacana; (6) gaya 
pengucapan (Nurgiantoro, 2001: 
278-292). Rubrik penskoran bahasa 
lisan menggunakan model O’mally 
dan Pierce (1996: 67) yang sejalan 
dengan konsep Bailey (2005: 42) 
penilaian kecakapan berbicara 
meliputi unsur-unsur kebahasaan: 
pemahaman, pelafalan, kosakata, tata 
bahasa dan kefasihan. Berdasarkan 
beberapa pendapat di atas  dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini 
dilakukan penilaian autentik dengan 
mengamati dan menilai performansi 
mahasiswa berbicara di depan kelas 
serta tes untuk mengetahui 
pemahaman mahasiswa.   
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini adalah  
penelitian tindakan kelas.  Penelitian 
ini dilaksanakan di Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia kelas I-B IKIP PGRI 
Bojonegoro Tahun Akademik 
2018/2019 semester I (gasal) dengan 
tiga siklus, setiap siklus terdiri dari 
empat aspek.  Kemmis (2009) 
menyebutkan empat aspek dalam 
penelitian tindakan kelas, yaitu: 
perencanaan tidakan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), 
pengamatan (observasing) dan 
refleksi (reflecting). Penelitian ini 
dengan subjek mahasiswa tingkat I-B 
yang  berjumlah 40 orang dengan 
rincian terdiri dari 30 mahasiswa 
perempuan dan 10 mahasiswa laki-
laki serta satu orang dosen pengampu 
matakuliah keterampilan berbicara. 
Sumber data penelitian ini adalah 
kegiatan pembelajaran berbicara di 
Prodi PBSI kelas I-B IKIP PGRI 
Bojonegoro. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, 
dokumentasi, observasi dan tes. 
Teknik validitas data menggunakan 
teknik triangulasi sumber data dan 
triangulasi metode. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik 
analisis deskripsi komparatif dan 
analisis interaktif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil tes keterampilan 
berbicara menggunakan metode 
Jigsaw pada tindakan siklus I 
menunjukkan mahasiswa yang sudah 
mencapai batas Kriteria Ketuntasan 
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Minimal (KKM) yang ditetapkan 70 
didapat 32 mahasiswa (80%) sudah 
mampu berbicara dengan cukup baik, 
sedangkan 8 mahasiswa (20%) masih 
perlu perbaikan. Hal ini dapat 
dibandingkan hasil prestasi 
mahasiswa dari sebelum tindakan 
siklus I yang telah mencapai 
ketuntasan belajar dengan 
melampaui KKM hanya 18 
mahasiswa (45%) kemudian 
meningkat menjadi 32 mahasiswa 
(80%) setelah adanya tindakan siklus 
I, terjadi kenaikan 20%. Hasil 
tindakan pembelajaran pada siklus I 
dapat dikatakan berjalan dengan 
cukup baik, walaupun dari hasil 
observasi terhadap kegiatan proses 
belajar mengajar masih banyak 
kelemahan, mahasiswa masih pasif, 
belum banyak yang aktif serta dosen 
belum menerapkan metode Jigsaw 
secara maksimal, dosen belum 
mampu mengelola kelas secara 
maksimal. Temuan tersebut akan 
direfleksikan pada tindakan siklus II. 
Hasil tes keterampilan 
berbicara menggunakan metode 
Jigsaw pada tindakan siklus II 
menunjukkan mahasiswa yang sudah 
mencapai batas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan 70  
di dapat 38 mahasiswa (95%), 
sedangkan mahasiswa yang lain 
belum mencapai batas ketuntasan 
minimal sebanyak 2 mahasiswa (5%) 
dan masih memerlukan perbaikan.  
Kelemahan yang dimiliki dosen pada 
tindakan siklus I sudah mampu 
teratasi dengan baik pada tindakan 
siklus II. Kemudian pada 
pelaksanaan tindakan siklus II, dosen 
sudah mampu mengelola kelas 
dengan baik sehingga relatif tidak 
ditemukan kelemahan. Selanjutnya 
kelemahan dari mahasiswa 
kemampuan dan kecepatan berbicara 
mahasiswa masih rendah, masih 
banyak mahasiswa yang tampil 
berbicara dengan suara pelan dan 
lemah. 
Hasil tes keterampilan 
berbicara menggunakan metode 
Jigsaw pada tindakan siklus III 
menunjukkan mahasiswa 100% 
tuntas, hal ini bentuk usaha dosen 
memberikan penghargaan kepada 
mahasiswa dalam bentuk pujian dan 
hadiah-hadiah. Berikut hasil tindakan 
siklus I, II, dan III yang dapat dilihat 
pada tabel berikut ini.
 
Tabel 1. Hasil Pembelajaran Berbicara Mahasiswa 
No Nilai 
Jumlah Mahasiswa 
 
Keterangan 
Pratindakan Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3  
1 ≥69 22 8 2 0 Tidak Tuntas 
2 70-80 10 10 8 4 Tuntas 
3 81-90 7 12 12 16 Tuntas 
4 91-100 1 10 18 20 Tuntas 
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Berdasarkan tabel di atas, 
tindakan yang dilakukan dosen 
dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw berhasil dan 
mampu meningkatkan kemampuan 
mahasiswa  dalam berbicara. Selain 
itu, kemampuan dosen dalam hal 
penguasaan kelas  saat pembelajaran 
mata kuliah berbicara meningkat dan 
dalam melaksanakan pembelajaran 
yang efektif dan menarik di kelas. 
Keberhasilan  penggunaan metode 
kooperatif tipe Jigsaw dalam 
meningkatkan keaktifan mahasiswa  
selama proses pembelajaran dan 
kemampuan mahasiswa  dalam 
berbicara dapat dilihat dari indikator-
indikator sebagai berikut.
  
Tabel 2.  Hasil Observasi Keaktifan Mahasiswa dalam Pembelajaran 
No Indikator 
Presentasi yang Dicapai 
Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1 
Keaktifan  mahasiswa  selama 
apersepsi 
20% 70% 78% 83% 
2 
Keaktifan  mahasiswa  dalam 
memperhatikan penjelasan materi 
dosen 
37% 67% 93% 95% 
3 
Keberanian mahasiswa  dalam 
mengungkapkan pendapat 
(berbicara) 
50% 80% 81% 90% 
4 
Keaktifan mahasiswa  dalam 
diskusi 
46% 66% 78% 
88% 
5 Ketuntasan hasil belajar berbicara  45% 80% 95% 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas 
penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw juga mampu 
meningkatkan keaktifan, kerjasama, 
dan hasil belajar mahasiswa dalam 
proses pembelajaran keterampilan 
berbicara. Hal ini  dikarenakan 
dalam metode kooperatif tipe Jigsaw 
semua mahasiswa  mempunyai peran 
untuk berbicara secara bergantian. 
Pelaksanaan pembelajaran saat 
diskusi, mahasiswa  dituntut 
menguasai materi, aktif dalam 
diskusi, dan mampu berbicara 
menyampaikan materi kepada teman 
satu kelompok atau kelompok 
lainnya. Penggunaan  metode 
kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan keaktifan mahasiswa 
selama proses pembelajaran sehingga 
hasil praktik berbicara mereka juga 
meningkat. Selain itu, penggunaan 
metode kooperatif tipe Jigsaw  
memberikan dampak kepada 
mahasiswa  menjadi lebih antusias 
dan berminat dalam mengikuti 
pembelajaran berbicara. Bentuk 
antusiasme dan minat tersebut 
terlihat dari banyaknya mahasiswa  
yang aktif memberikan respon 
terhadap apersepsi yang diberikan 
dosen, memperhatikan penjelasan 
materi yang diberikan dosen, dan 
aktif dalam berdiskusi kelompok. 
Peningkatan kualitas hasil 
pembelajaran keterampilan berbicara 
dengan metode Jigsaw berdasarkan 
hasil pelaksanaan tindakan siklus I, 
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II, III dapat dikatakan terjadi 
peningkatan kualitas pembelajaran 
keterampilan berbicara. Berdasarkan 
tindakan-tindakan siklus I, II, III 
tersebut dosen telah berhasil 
melaksanakan pembelajaran 
keterampilan berbicara 
menggunakan metode Jigsaw mampu 
mengembangkan secara optimal 
keterampilan mahasiswa dan 
meningkatkan kualitas proses, 
keaktifan dan hasil pembelajaran. 
Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti (tabel 2), maka 
dapat dikatakan bahwa tindakan 
dosen cukup berhasil dalam 
meningkatkan keaktifan mahasiswa. 
Penggunaan metode kooperatif tipe 
Jigsaw memiliki peranan penting 
dalam meningkatkan keaktifan, 
tanggungjawab dan mahasiswa  
menjadi lebih fokus dalam proses 
pembelajaran telah terbukti. Sesuai 
pendapat Slavin (2010: 256) 
pembelajaran Jigsaw sangat baik 
untuk menambahkan tanggung jawab 
individual kepada diskusi kelompok, 
karena sebelumnya tidak diberi tahu 
siapa akan mewakili kelompok (ahli) 
dalam mengemukakan jawaban 
sehingga setiap mahasiswa menjadi 
lebih fokus dan aktif. Peningkatan 
segi keaktifan mahasiswa  ini dapat 
dilihat dari indikator berikut: (a) 
Meningkatnya respon mahasiswa  
selama apersepsi; (b) Keaktifan 
mahasiswa  dalam pembelajaran 
merupakan hal pokok dalam proses 
pembelajaran.  
Apersepsi menjadi langkah 
awal dalam pembelajaran yang harus 
dilakukan dosen untuk mengaktifkan 
mahasiswa. Dosen melakukan 
apersepsi melalui skemata terkait 
dengan topik penting sebelum 
penyampaian materi pelajaran. 
Dosen pada apersepsi ini selalu 
mengawali dengan pertanyaan sesuai 
topik pelajaran yang akan dipelajari 
saat itu. Mahasiswa dalam 
memberikan respon terhadap 
apersepsi yang dilakukan dosen 
selalu mengalami peningkatan dari 
siklus I  ke siklus II dan siklus III. 
Fokus dan perhatian 
mahasiswa   dalam proses 
pembelajaran merupakan hal yang 
sangat penting. Dosen untuk 
menumbuhkan perhatian tersebut, 
harus memotivasi mahasiswa  
dengan menerapkan cara-cara baru 
yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Seperti yang 
disampaikan Darmuki dkk, (2017: 
79) Dosen dalam pembelajaran 
berbicara dituntut agar 
menumbuhkan perhatian terhadap 
pembelajaran sehingga mereka 
termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran berbicara dengan cara 
yang menyenangkan. Dalam 
penelitian ini, dosen menggunakan 
metode kooperatif tipe Jigsaw 
hasilnya mahasiswa lebih fokus 
belajarnya. Perhatian  mahasiswa  
dalam proses pembelajaran 
keterampilan berbicara meningkat 
setelah tindakan tersebut dilakukan. 
Meningkatnya perhatian mahasiswa 
terhadap pembelajaran berbicara 
menggunakan kooperatif tipe Jigsaw 
juga telah membuktikan bahwa telah 
tercipta suasana pembelajaran yang 
menyenangkan bagi mahasiswa 
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(Kagan, 2009: 63; Attle & Baker, 
2007). Dalam hal ini, mahasiswa  
merasa mendapatkan suasana yang 
baik dalam penggunaan metode  
pembelajaran yang baru dari dosen. 
Penggunaan metode 
kooperatif dapat meningkatkan 
keaktifan mahasiswa  dalam kegiatan 
berdiskusi. Diskusi dalam 
pembelajaran berbicara yang 
dilakukan mahasiswa  bertujuan agar 
mahasiswa  bekerja sama dengan 
temannya. Melalui kerja sama,  
mahasiswa diharapkan lebih 
memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap pembelajarannya sendiri 
dan juga orang lain. Begitu pula 
Kagan (2009) menyatakan bahwa 
metode pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw bertumpu pada kerja 
kelompok kecil, berlawanan dengan 
pembelajaran klasikal (satu kelas 
penuh). Dengan demikian mahasiswa  
dituntut bekerja sama dalam diskusi 
dan saling membantu satu sama lain. 
Keberanian mahasiswa 
menyampaikan ide dan informasi 
materi saat pembelajaran berbicara 
harus sering dilatih terus-menerus.  
Salah satunya dengan cara 
mahasiswa  harus berani berbicara 
menyampaikan pendapatnya di 
depan teman-temannya. Berbicara 
merupakan salah satu bagian dari  
komunikasi, dimana berbicara 
merupakan bentuk kegiatan 
komunikasi lisan (Alibakhshi dan 
Padiz, 2011: 141). Menurut Bygate 
(2000: 11), komunikasi adalah 
serangkaian perbuatan komunikasi 
yang dipergunakan secara sistematis 
untuk menyelesaikan atau mencapai 
maksud-maksud tertentu.  Dengan 
demikian, mahasiswa  dituntut 
mampu berbicara/ menyampaikan 
sebuah informasi/materi agar dapat 
dipahami orang lain. Pembelajaran 
berbicara yang dilakukan dengan 
kegiatan komunikatif dinilai lebih 
menyenangkan daripada yang tidak 
komunikatif  (Green, 1993: 2; 
Hughes, 2003: 14). Secara umum 
hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan metode 
kooperatif  tipe Jigsaw mampu 
meningkatkan kualitas proses dan 
hasil pembelajaran keterampilan 
berbicara (Thuy, 2005; Tran, 2014; 
Kaur, 2017). 
 
SIMPULAN 
 
Simpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan 
metode kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan keaktifan mahasiswa, 
proses dan hasil pembelajaran 
keterampilan berbicara pada 
mahasiswa tingkat I-B (gasal) Prodi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia IKIP PGRI Bojonegoro 
Tahun Akademik 2018/2019.
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